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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses akuntansi
yang dilakukan pada Pemerintahan Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
Indragiri Hulu sesuai dengan lkatan Akuntan Indonesia Kompatemen Sektor Publik dan
bagaimana pengelolaan keuangannya.

Pada hasil penelitian yang dibuat oleh penulis bahwa ditemukan permasalahan yang
terjadi pada Pemerintahan Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri
Hulu, dimana untuk persediaan di Desa Kulim Jaya tidak menghitung nilai persediaan yang
masih tersisa diakhir periode, selanjutnya Pemerintahan Desa Kulim Jaya tidak
menambahkan total nilai aset tetap pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 kedalam
total aset tetap Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2019.

Hasil penelitian pada penerapan akuntansi keuangan Pemerintahan Desa Kulim Jaya
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu bahwasanya Pemerintah Desa Kulim
Jaya belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Desa



ABSTRACT

The purpose of this research is to find out whether the accounting process carried out
in Kulim Jaya Village Government, Lubuk Batu Jaya District, Indragiri Hulu Regency is in
accordance with the Indonesian Accountants Association, the Public Sector Compatement
and how its financial management.

In the results of the research made by the author, it was found that problems occurred
in the Kulim Jaya Village Government, Lubuk Batu Jaya District, Indragiri Hulu Regency,
where the supplies in Kulim Jaya Village did not calculate the value of the remaining
supplies at the end of the period, then the Kulim Jaya Village Government did not add the
total. The value of fixed assets in the 2018 Village Property Wealth Report into the total fixed
assets of the Village Owned Wealth Report 2019.

The results of research on the application of financial accounting for the Kulim Jaya
Village Government, Lubuk Batu Jaya District, Indragiri Hulu Regency, showed that the
Kulim Jaya Village Government is not fully in accordance with the General Accepted
Accounting Principles.

Keywords: Application of Accounting, Financial Accounting and Village accounting
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Secara umum, akuntansi merupakan sistem informasi yang menyediakan
atau menghasikan informasi berupa laporan keuangan yang dapat berguna bagi
pihak yang berkepentingan khususnya dalam bidang akuntansi. Pemerintah
mengeluarkan regulasi mengenai desa yang mengeluarkan Undang-Undang no 6
tahun 2014 tentang desa, dimana desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/ hak tradisional yang diakui dan diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Desa sebagai unit organisasi pemerintah yang berhadapan langsung
dengan masyarakat. Oleh karna itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
menggunakan Akuntansi Desa agar dapat mengelola dana desa agar dapat berjalan
dengan baik, transparan dan juga terarah. Akuntansi Desa adalah pencatatan dari
proses transaksi yang terjadi di Desa, dibuktikan dengan nota-nota kemudian
dilakukan pencatatan dan laporan keuangan sehingga akan menghasilkan
informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak yang
berhubungan dengan desa (Sujarweni, 2015:17).

Pengelolaan keuangan desa pada umumnya merupakan subsistem dari
sistem pengelolaan keuangan negara dan daerah dalam mendanai

penyelenggaraan pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa, untuk
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itu diperlukan pendapatan desa agar tercapainya tujuan dalam pembangunan dan
kesejahteraan desa. Pendapatan desa yaitu penerimaan uang melalui rekening desa
yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu dibayar
kembali oleh desa.

Besarnya jumlah dana yang diterima desa tentunya menurut tanggung
jawab besar dari aparat pemerintah desa. Maka dari itu pemerintahan desa harus
bisa menerapkan prinsip akuntabilitas tersebut, maka perlu adanya perbaikan
sistem serta kualitas sumber daya manusia pemerintah desa, terutama dalam
pengelolaan keuangan desa, dimana seluruh kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai
dengan ketentuan, sehingga tata kelola pemerintahan desa yang baik dapat
terwujud. Sesuai Peraturan Pemerintahan Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa, ada empat tahap dalam kegiatan pengelolaan
keuangan desa yaitu : tahap pertama, pembuatan anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes). Tahap kedua, setelah disahkan APBDesa tersebut,
dimulailah pelaksanaan transaksi desa dengan mengumpulkan suatu bukti
transaksi seperti nota maupun kwitansi. Tahap selanjutnya, transaksi yang terjadi
akan dicatat pada buku yang sesuai yaitu Buku Kas Umum, Buku Kas Pembantu
Pajak, Buku Bank dan Buku Pembantu Kegiatan. Tahap terakhir yaitu membuat
Laporan Realisasi Anggaran (LRA).

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia-Kompartemen Akuntan Sektor Publik
(IAI-KASP) Tahun 2015 siklus akuntansi terdiri dari empat tahap yaitu : Tahap

Pencatatan merupakan langkah awal dari siklus akuntansi. Berawal dari bukti-



bukti transaksi selanjutnya dilakukan pencatatan kedalam buku yang sesuai.
Kedua Tahap Penggolongan merupakan tahap pengelompokan catatan bukti
transaksi kedalam kelompok buku besar sesuai dengan nama akun dan saldo-
saldo yang telah dicatat dan dinilai kedalam kelompok debit dan kredit. Ketiga
Tahap Pengikhtisaran, pada tahap ini dilakukan pembuatan neraca saldo dan
kertas kerja. Laporan Kekayaan Milik Desa berisi saldo akhir akun-akun yang
telah dicatat dibuku besar pembantu. Laporan Kekayaan Milik Desa dapat
berfungsi untuk mengecek keakuratan dalam memposting akun kedalam debit dan
kredit. Keempat Tahap Pelaporan merupakan tahap akhir dari siklus akuntansi.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini : (1) Membuat Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes Laporan ini berisi jumlah
anggaran dan realisasi dari pendapatan, belanja, dan pembiayaan dari pemerintah
desa yang bersangkutan untuk tahun anggaran tertentu : (2) Laporan Kekayaan
Milik Desa Laporan yang berisi posisi aset lancar, aset tidak lancar, dan
kewajiban pemerintahan desa per 31 Desember tahun tertentu.

Desa Kulim Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kulim Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Dalam penyusunan laporan keuangan
Desa Kulim Jaya menggunakan kas (cash basis) dalam menyusun laporan
keuangannya. Basis kas adalah pengakuan atau pencatatan transaksi ekonomi
dilakukan saat transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada kas. Basis kas
untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam laporan realisasi
anggaran. Dalam sistem pembukuan Desa Kulim Jaya menggunakan sistem

siskeudes.



Adapun proses akuntansi di Desa Kulim Jaya pertama kali melakukan
pembukuan bukti transaksi yang ada dalam Buku Kas Umum (lampiran 1), Buku
Bank Desa (lampiran 2), dan Buku Pembantu Pajak (lampiran 3). Buku Kas
Umum digunakan untuk mencatat seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran
yang bersifat tunai. Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat bukti transaksi
terkait dengan penerimaan maupun pengeluaran melalui bank. Buku Pembantu
Pajak digunakan untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan pemungutan
penyetoran pajak oleh bendahara desa. Selanjutnya, bendahara desa kulim jaya
membuat Laporan Keuangan berupa Laporan Pertanggungjawaban Realisasi
Pelaksanaan APBDesa (lampiran 5), Laporan Pertanggungjawaban Realisasi
Pelaksanaan APBDesa berisi jumlah anggaran dan realisasi dari pendapatan,
belanja, dan pembiayaan dari pemerintahan desa yang bersangkutan untuk tahun
anggaran tertentu. Dan terdapat Laporan Kekayaan Milik Desa (lampiran 4) yang
menyajukan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas yang dimiliki Desa Kulim Jaya
yang pada dasarnya merupakan selisih antara aset yang dimiliki Desa Kulim Jaya
dengan jumlah kewajiban Desa Kulim Jaya sampai 31 Desember tahun tertentu.

Laporan Kekayaan Milik Desa disajikan secara komparatif dengan
membandingkan laporan kekayaan tahun sebelumnya untuk mengetahui jumlah
kekayaan bersih yang dimiliki Desa. Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018
nilai aset tetap tidak dilaporkan secara komparasi, bendahara desa hanya membuat
saldo akun kas, dengan demikian kesalahan terjadi juga ditahun 2019. Laporan
berisi aset, kewajiban dan ekuitas. Aset terdiri dari kas dan bank, piutang,

persediaan, investasi aset tetap dan lain-lain. Dalam Laporan Kekayaan Milik



Desa tahun 2018 dan 2019 (lampiran 4) pada bagian Persediaan, Bendahara tidak
mencantumkan saldo pada akun persediaan, hal ini menunjukan bahwa saldo
persediaan senilai Rp 0, karena Bendahara Desa tidak menghitung nilai
Persediaan, sedangkan pada tahun 2018 belanja barang dan jasa sebesar Rp
27.978.000, sedangkan di tahun 2019 total belanja barang dan jasa sebesar Rp
519.494.736 (lampiran 4).

Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 dan 2019 (lampiran 4)
pada bagian Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap bersaldo Rp 0, karena
Bendahara Desa tidak menghitung beban penyusutan pada aset tetap yang dimiliki
seperti Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan dan
Instalasi. Sehingga nilai aset tetap yang disajikan didalam laporan tidak
menunjukan yang sebenarnya.

Pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 terdapat aset tetap seperti
Peralatan dan Mesin sebesar Rp 241.051.000 (lampiran 4), Gedung dan Bangunan
sebesar Rp 102.130.100 (lampiran 4), serta Jalan, Jaringan dan Instalasi sebesar
Rp 159.125.640 (lampiran 4). Namun, asset tetap tahun 2018 senilai Rp
502.306.740 (lampiran 4) tidak disajikan ke dalam laporan kekayaan milik desa
sebagai penambah asset tetap untuk tahun 2019.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi Keuangan
Pada Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri

Hulu.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Bagaimanakah kesesuaian penerapan akuntansi keuangan yang di terapkan di
Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian Akuntansi Keuangan Desa yang diterapkan pada Desa
Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

14  Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat yang
diharapkan dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dalam hal penerapan prinsip-prinsip akuntansi
desa dalam pengakuan, pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan
keuangan Desa Kulim Jaya.
b. Bagi Kantor Desa Kulim Jaya
Bagi pihak Desa diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
bagaimana akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang bisa

diterapkan untuk akuntansi keuangan di Desa Kulim Jaya.



c. Bagi peneliti lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dimasa

yang akan datang.

15 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi

lima bab yaitu :

BAB I :

BAB Il :

BAB 111 :

BAB IV :

BABV :

Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
Telaah Pustaka dan Hipotesis

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori penerapan akuntansi pada
Kantor Desa Kulim Jaya.

Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, serta analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan sejarah sejarah singkat, struktur organisasi, serta
aktivitas Desa Kulim Jaya serta mengemukakan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, menguraikan, menganalisis dan
mengevaluasi hasil penelitian tersebut.

Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari hasil pembahasan serta
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BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Definisi Akuntansi

Akuntansi menurut IAI-KASP (2015) yaitu Akuntansi merupakan suatu
kegiatan dalam mencatat data keuangan sehingga menjadi sebuah informasi yang
berguna bagi pemakainya. Akuntansi memiliki beberapa karateristik dan aspek-
aspek, diantaranya aspek fungsi dan aspek aktifitas.

Menurut Bahri (2016:2) akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan,
pengikhisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi yang dilakukan dengan
sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasar pada standar pada yang
diakui secara umum.

Menurut Hantono, Rahmi (2018:2) akuntansi adalah sistem informasi yang
melakukan pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan pelaporan dengan cara
yang baik dalam unit moneter atas transaksi-transaksi keuangan serta kejadian-
kejadian lain sehubungan dengan keuangan perusahaan. Berdasarkan definisi
diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa akuntansi adalah seni pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi untuk
menghasilkan informasi keuangan yang dapat bermanfaat bagi pemakai akuntansi

agar lebih mudah memahami keadaan sebuah perusahaan.

2.1.2 Definisi Desa

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wiliayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat hak asal usul dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dala sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Berdasarkan Permendagri No 13 Tahun 2014 pengertian desa adalah

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
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mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

2.1.2.1 Struktur Desa

Pemerintahan desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa,
diantaranya yaitu:
1) Kepala Desa

Kepala desa merupakan pemegang kekuasaan tertinggi didalam

pengelolaan keuangan desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintah desa. Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun
2014 kepala desa atau disingkat kades merupakan pemegang kekuasaan
pengelolaan keuangan desa yang dipisahkan. Kepala desa sebagai pemegang

kekuasaan pengelolaan keuangan desa mempunyai kewenangan:

a. Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBDesa

b. Menetapkan PTPKD (Perencanaan Tenaga Kerja Desa)

c. Menetapkan petugas yang melakukan pemungutan penerimaan desa

d. Menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan dalam APBDesa

e. Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban

APBDesa

2) Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Menurut  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 “Badan
permusyawaratan desa adalah lembaga yang melaksanakan fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan fungsi wakil dari penduduk desa
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis”. Fungsi
Badan Permusyawaratan Desa yaitu: membahas dan menyepakati rancangan
peraturan desa bersama kepala desa, melakukan pengawasan kinerja kepala
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desa, serta mengumpulkan dan menyampaikan aspirasi masyarakat desa.

3) Sekertaris Desa

Sekertaris desa adalah perangkat desa yang bertugas membantu kepala

desa untuk mempersiapkan dan mengelola administrasi desa. Menurut

Pemendagri Nomor 113 Tahun 2014 sekertaris desa bertindak selaku

koordinator PTPKD yang mempunyai tugas:

a.

b.

Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan APBDesa

Menyusun rancangan peraturan desa tentang APBDesa, perubahan
APBD PTPKD dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa
Melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam APBDesa

Menyusun  pelaporan dan  pertanggungjawaban pelaksanaan
APBDesa

Melakukan verivikasi terhadap bukti-bukti  penerimaan

dan pengeluaran APBDesa.

4) Pelaksana Teknis Desa

a.

Kepala Urusan Pemerintahan (KAUR PEM)

Adalah pembantu kepala desa melaksanakan pengelolaan Administrasi
kependudukan, pertahanan, pembinaan, ketentraman dan Kketertiban
masyarakat desa, mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan
dan penyusuan produk hukum desa.

Kepala Urusan Pembangunan (KAUR PEMBANGUNAN)

Kaur pembangunan bertugas membantu kepala desa mempersiapkan
bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan ekonomi masyarakat
dan potensi desa, pengelolaan administrasi pembangunan, pengelolaan
masyarakat serta menyiapkan bahan usulan kegiatan pembangunan.
Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat (KAUR KESRA)

Tugas Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat yaitu membantu kepala desa

menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis penyusunan program
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keagamaan, serta melaksanakan program sosial kemasyarakatan dan
pemberdayaan masyarakat.

d. Kepala Urusan Keuangan (KAUR KEU)
Tugas Kaur Keuangan vyaitu menbantu sekertaris desa dalam
melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan desa, sumber
pendapatan desa, dan menyiapkan bahan penyusutan APBDesa, serta
laporan keuangan yang dibutuhkan desa.

e. Kepala Urusan Umum (KAUR UMUM)
Kaur Urusan Umum bertugas untuk membantu sekertaris desa dalam
melaksanakan administrasi umum, tata usaha, kearsipan, pengelolaan
inventaris kekayaan desa, serta mempersiapkan bahwa rapat dan laporan.

f. Pelaksanaan Kewilayahaan
Kepala Dusun (Kadus) adalah pembantu kepala desa melakukan tugas
dan kewajiban pada wilayah kerja yang sudah ditentukan sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan.

2.1.2.2 Administrasi Desa
Administrasi Desa menurut Permendagri Nomor 32 Tahun 2006 adalah
keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai

penyelenggaraan Pemerintahan Desa pada Buku Administrasi Desa.

2.1.3 Definisi Akuntansi Desa, Keuangan Desa, dan Pengelolaan Keuangan
Desa
2.1.3.1 Definisi Akuntansi Desa
Akuntansi desa merupakan salah satu kegiatan dalam pengelolaan
keuangan desa. Didalam pelaksanaan anggaran desa yang telah ditentukan

sebelumnya timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran desa. Semua
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pemasukan dan pengeluaran desa dilakukan dengan rekening kas desa. Kemudian
dalam penatausahaan bendahara akan melakukan pencatatan secara Kkhusus
terhadap seluruh transaksi yang berupa penerimaan dan pengeluaran secara
sistematis dan kronologis atas transaksi keuangan yang terjadi. Bendahara desa
wajib mempertanggung jawabkan uang melalui laporan pertanggungjawaban yang
disampaikan setiap bulan kepada Kepala Desa dan paling lambat tanggal 10 bulan
berikutya.

Sujarweni (2015:7) mengatakan bahwa Akuntansi Desa adalah: pencatatan
dari proses transaksi yang terjadi di desa, dibuktikan dengan nota- nota kemudian
dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan
informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak- pihak yang

berhubungan dengan desa.

Menurut Sujarweni (2015:17) Akuntansi Desa adalah pencatatan dari
proses transaksi yang terjadi di desa yang menghasilkan informasi dalam bentuk
laporan keuangan yang dimulai dari transaksi yang dibuktikan dengan nota-nota
kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan yang dapat digunakan oleh pihak-

pihak yang berhubungan dengan desa.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Akuntansi Desa adalah suatu proses pencatatan transaksi yang
terjadi di desa disertai dengan bukti-bukti transaksi yang akan disajikan dalam
laporan keuangan desa untuk digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan

dengan laporan keuangan tersebut.

2.1.3.2 Definisi Keuangan Desa
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Keuangan Desa Menurut pasal 71 ayat (1) UU Nomor 6 Tahun 2014
adalah hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala
sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban desa.

Menurut Sujarweni (2015:17) Keuangan Desa adalah pencatatan dari
proses transaksi yang terjadi didesa, dibuktikan dengan nota-nota kemudian
dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan
informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak pihak yang

berhubungan dengan desa.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keuangan desa merupakan
pencatatan transaksi dari hak dan kewajiban yang dilakukan oleh desa, kemudian
dilaporkan dalam laporan keuangan, agar dapat digunakan oleh pihak pihak yang
berkepentingan atas laporan tersebut.

Laporan Keuangan Desa menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 yang

wajib dilaporkan oleh pemerintah desa berupa:

1. Anggaran
2. Buku kas
3. Buku pajak
4. Buku bank

5. Buku realisasi anggaran (LRA)

2.1.3.3 Pengelolaan Keuangan Desa
Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 pasal 93 ayat (1) “Pengelolaan

Keuangan Desa adalah keselurusahn kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa.”

2.1.4 Prinsip-Prinsip Akuntansi, Aspek-Aspek dan Karateristik Akuntansi
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Keuangan Desa

2.1.4.1 Prinsip-Prinsip Akuntansi
Menurut 1AI-KASP (2015:7) yaitu Prinsip Akuntansi adalah nilai-nilai
yang dijadikan panutan dan dipatuhi oleh pembuat standar akuntansi.” Berikut
prinsip akuntansi yang digunakan menurut IAI-KASP (2015:7-8):
1. Prinsip Harga Perolehan
Prinsip ini mempunyai aturan bahwa harga perolehan dari harta (aset),
kewajiban (utang) dan pendapatan dihitung dari harga perolehan sesuali
dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Harga
perolehan ini  bernilai objektif sesuai dengan nilai uang Yyang
dikeluarkan/dibayarkan dari kas bank.
2. Prinsip Realisasi Pendapatan
Prinsip ini merupakan pembahasan mengenai bagaimana mengukur
dan menentukan nilai dari pendapatan yang diperoleh. Pengukuran
pendapatan dapat diukur dengan penambahan harta dan berkurangnya utang
atau bertambahnya jumlah kas. Pencatatan pendapatan pada pemerintahan
desa pada dasarnya dilakukan pada saat terjadinya transaksi dan dapat dilihat
berdasarkan jumlah kas yang diterima.
3. Prinsip Objektif
Prinsip ini mengacu pada laporan keuangan yang didukung oleh bukti-
bukti transaksi yang ada, jika tidak ada bukti transaksi, maka tidak ada
pencatatan transaksi. Prinsip ini memerlukan pengawasan dan pengendalian

pihak intern untuk menghindari adanya kecurangan- kecurangan untuk
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memanipulasi bukti transaksi dan pencatatannya.
4. Prinsip Pengungkapan Penuh
Dalam pembuatan laporan keuangan desa hendaknya mengungkapkan
sebuah informasi penuh yang tersaji dengan baik secara kualitatif dan
kuantitatif yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
5. Prinsip Konsistensi
Dalam pembuatan laporan keuangan harus mempunyai nilai
konsistensi. Laporan keuangan juga harus mempunyai nilai banding, yang
artinya laporan keuangan dapat dibandingkan dengan pemerintah desa

lainnya dengan priode yang sama atau sebaliknya.

2.1.4.2 Aspek-Aspek dan Karateristik Akuntansi Keuangan Desa
Adapun aspek-aspek dari  akuntansi menurut Pedoman
Asistensi Akuntansi Keuangan Desa dalam (IAI-KASP, 2015:6):
1. Aspek fungsi
Akuntansi menyajikan informasi kepada suatu entitas (misalnya
pemerintahan desa) untuk melakukan tindkan yang efektif dan efisien. Fungsi
tindakan tersebut adalah untuk melakukan perencanaan, pengawasan, dan
menghasilkan keputusan bagi pimpinan entitas (misalnya Kepala Desa) yang
dapat dimanfaatkan baik oleh pihak internal maupun eksternal.
2. Aspek aktivitas
Suatu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi data, menjadi

sebuah data yang relevan, yang kemudian dianalisis dan diubah menjadi
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sebuah informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.
Sedangkan karateristik penting akuntansi desa, meliputi hal-hal

sebagai berikut (IAI-KASP, 2015:6):

a. Pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi
keuangan desa.

b. Akuntansi desa sebagai suatu sistem dengan input data/informasi dengan
output informasi dan laporan keuangan.

c. Informasi keuangan terkait suatu entitas (pemerintah desa)

d. Informasi dikomunikasikan untuk pemakai informasi keuangan desa

dalam pengambilan keputusan.

2.1.5 Sistem Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa
2.1.5.1 Sistem Pencatatan

Menurut Sujarweni (2015:1) Akuntansi adalah suatu aktivitas jasa yang
terdiri dari mencatat, mengklasifikasi, dan melaporkan kejadian atau transaksi
ekonomi yang akhirnya akan menghasilkan suatau informasi keuangan.

Pengklasifikasian adalah mengidentifikasian transaksi ekonomi, agar dapat
membedakan yang mana transaksi bersifat ekonomi dan yang mana tidak. Pada
dasarnya ekonomi adalah aktifitas yang berhubungan dengan uang. Proses
selanjutnya adalah pengukuran transaksi ekonomi, yaitu dengan menggunakan
satuan uang. Jadi, semua transaksi didalam akuntansi harus dinyatakan dalam
uang. Proses berikutnya adalah pencatatan ekonomi, yaitu pengelolaan data

transaksi ekonomi tersebut melalui penambahan dan pengurangan atas sumber

daya yang ada. Pelaporan transaksi ekonomi akan menghasilkan laporan keuangan
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yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.

2.1.5.2 Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa
Dasar pengakuan (recognition) adalah penentuan kapan suatu transaksi
dicatat. Untuk menentukan kapan suatu transaksi dicatat dan digunakan sebagai
sistem atau bisnis atau dasar akuntansi.
Menurut Halim dan Muhammad (2012:52) ada beberapa macam dasar
akuntansi yaitu:
1. Basis Kas (Cash Basic)
Basis kas menetapkan bahwa pengakuan atau pencatatan transaksi
ekonomi hanya dilakukan apabila transaksi menimbulkan perubahan pada
kas, maka transaksi tersebut tidak dicatat.
2. Basis Akrual (Accrual Basic)
Basis akrual merupakan dasar akuntansi yang mengakui transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat transaksi itu terjadi. Oleh karna itu, transaksi-
transaksi dan peristiwa-peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan
diakui dalam laporan keuangan pada periode terjadinya.
3. Basis Kas Modifikasi (Modifified Cash Basic)
Basis kas modifikasi merupakan komninasi dasar akrual. Transaksi
penerimaan kas atau pengeluaran kas dibukukan (dicatat atau dijurnal)
pada saat utang diterima atau dibayar (dasar kas). Pada akhir periode
dilakukan penyesuaian untuk mengetahui transaksi dan kejadian dalam

periode berjalan meskipun penerimaan atau pengeluaran kas dari trasaksi
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dan kejadian dimaksud belum terealisir. Jadi, penerapan basis akuntansi
menuntut bendahara mencatat pengeluaran tansaksi dengan basis kas
selama tahun anggara dan melakukan penyesuaian pada akhir tahun
anggaran berdasarkan basis akrual.

4. Basis Akrual Modifikasian ( Modified Accrual Basic)

Basis akrual modifikasi mencatat transaksi dengan menggunakan basis kas
untuk transaksi-transaksi tertentu dan menggunakan basis akrual untuk
sebagian besar transaksi.
2.1.6 Siklus Penyusunan Laporan Keuangan  Desa dan
Pengelolaan Keuangan Desa
2.1.6.1 Siklus Penyusunan Laporan Keuangan Desa
Menurut Bastian (2015) berikut adalah siklus penyusunan laporan
keuangan organisasi desa:
1. Identifikasi penerimaan
Identifikasi penerimaan adalah langkah pertama dalam penyusunan
laporan yang bertujuan untuk mengetahui data keuangan yang diterima oleh
organisasi desa sebagai dana pelaksanaan program dan kegiatan organisasi
desa. Penerimaan atau pendapatan desa berasal dari berikut ini :

a. Pendapatan asli desa, yang terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan
desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain
pendapatan asli desa yang sah.

b. Bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota yang persentasenya ditentukan

dengan peraturan.
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Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima
oleh kabupaten/kota, yang dibagikan secara proporsional untuk setiap
desa yang merupakan alokasi dana desa.

Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan.

Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.

Perhitungan pengeluaran

Setelah penerimaan desa teridentifikasi, proses selanjutnya adalah
menghitung pengeluaran oprasional (belanja) program dan kegiatan yang
dijalankan oleh organisasi desa. Belanja desa meliputi semua
pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban desa dalam
suatu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh kembali pembayarannya
oleh desa. Belanja desa terdiri dari belanja langsung dan tidak langsung.
Belanja langsung terdiri dari :

a. Belanja pegawai

b. Belanja barang dan jasa

c. Belanja modal

Sedangkan belanja tidak langsung terdiri dari :

a. Belanja pegawai atau penghasilan tetap

b. Belanja subsidi

c. Belanja hibah

d. Belanja bantuan keuangan

e. Belanjatidak terduga
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g. Perhitungan Saldo Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Perhitungan saldo penerimaan dan pengeluaran kas menjadi akhir dari
akhir siklus pada laporan keuangan organisasi sebuah laporan keuangan
diterbitkan kepada masyarakat. Proses ini adalah menghitung selisih
antara penerimaan dan pengeluaran yang terjadi di desa.
2.1.6.2 Siklus Pengelolaan Keuangan Desa
Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014, siklus pengelolaan keuangan
desa adalah:
1. Perencanaan
Untuk membangun desa yang sejahtera, pemerintah desa menyusun
perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan
mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten dan kota. Rencana
pembangunan desa disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi
antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan.
2. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan anggaran desa yang sudah ditetapkan sebelumnya
timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran desa. Semua penerimaan dan
pengeluaran desa dalam rangka pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan
melalui rekening kas desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan
perbankan di  wilayahnya ~maka peraturannya ditetapkan oleh
pemerintah/kota. Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus didukung
oleh bukti yang lengkap dan sah.

3. Penatausahaan
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Kepala desa dalam melaksanakan penatausahaan keuangan desa harus
menetapkan bendahara desa. Penetapan bendahara desa harus dilakukan
sebelum dimulainya tahun anggaran bersangkutan dan berdasarkan keputusan
kepala desa. Bendahara adalah perangkat desa yang ditunjukan oleh kepala
desa untuk menerima, menyimpan, menyetorkan, menatausahakan,
membayar, dan mempertanggung jawabkan keuangan desa wajib
mempertanggung jawabkan keuangan desa dalam rangka pelaksanaan
APBDesa, (Hamzah, 2015).

Bendahara desa wajib mempertanggungjawabkan uang melalui laporan

pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban disampaikan setiap bulan
kepada kepala desa dan paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. Menurut
Permendagri No 113 Tahun 2014 pasal 36 Tentang Pengelolaan Keuangan
Desa, laporan yang wajib dibuat oleh bendahara adalah :
a  Buku Kas Umum
Buku kas umum digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas yang
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas, baik secara tunai maupun
kredit, digunakan juga untuk mencatat mutasi perbankan atau kesalahan
dalam pembukuan. Buku kas umum dapat dikatakan sebagai sumber
dokumentasi transaksi.
b. Buku Kas Pembantu Pajak
Buku kas pembantu pajak digunakan untuk membantu kas umum, dalam
rangka penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan pajak.
¢ Buku Bank
Buku bank digunakan untuk membantu buku kas umum, dalam rangka

penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan uang bank.
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4. Pelaporan
Berdasarkan Permendagri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa dalam rangka melaksanakan tugas, wewenang, hak dan
kewajiban, kepala desa wajib :
a Menyampaikan Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa kepada

Bupati/Walikota berupa :

1. Laporan semester pertama berupa Laporan Realisasi APBDesa,
disampaikan paling lambat pada akhir bulan juli tahun berjalan.

2. Laporan semester akhir tahun, disampaikan paling lambat pada akhir
bulan januari tahun berikutnya.

3. Menyampaikan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
(LPPD) setiap akhir tahun anggaran kepada bupati/walikota.

4. Menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa pada
akhir masa jabatan kepada bupati/walikota.

5. Menyampaikan laporan keterangan penyelenggaraan pemerintah

desa secara tertulis kepada BPD setiap akhir tahun anggaran.

5. Pertanggungjawaban
Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa, pertanggungjawaban terdiri dari :
a Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Desa APBDesa
disampaikan oleh kepala desa kepada Bupati/Walikota melalui camat

setiap akhir tahun anggaran. Laporan pertanggungjawaban realisasi
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pelaksanaan APBDesa terdiri dari pendapatan, belanja dan pembiayaan.

Laporan ini ditetapkan peraturan desa dan melampiri :

1. Format Laporan Pertanggungjawaban Realiasi Pelaksanaan
APBDesa tahun anggaran berkenaan

2. Format Laporan Kekayaan Milik Desa per 31 Desember tahun

anggaran berkenaan dan,

3. Format Laporan Program Pemerintah dan Perintah Daerah yang
Masuk Ke Desa.
b. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disampaikan paling lambat 1
(satu) bulan setelah akhir tahun anggaran berkenaan.
6. Pembinaan dan Pengawasan
a. Pemerintah provinsi wajib membina dan mengawasi pemberian dan
penyaluran dana desa, alokasi dana desa dan bagi hasil pajak dan
retribusi daerah dari kabupaten/kota kepada desa.
b. Pemerintah kabupaten/kota wajib membina dan mengawasi pelaksanaan

pengelolaan keuangan desa.

2.1.7 Tahapan Laporan Keuangan Desa
Tahap dalam pembuatan laporan keuangan desa dalam (Sujarweni, 2015)
adalah sebagai berikut :
a. Membuat rencana berdasarkan visi misi yang dituangkan dalam

penyusunan anggaran.
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b. Anggaran yang dibuat terdiri dari akun pendapatan, belanja dan
pembiayaan. Setelah anggaran disahkan maka perlu dilaksanakan.

c. Dalam pelaksanaan anggaran timbul transaksi. Transaksi tersebut harus
dilakukan pencatatan lengkap berupa pembuatan Buku Kas Umum, Buku
Kas Pembantu, Buku Bank, Buku Pajak, Buku Inventaris dengan disertai

pengumpulan bukti-bukti transaksi.

d. Untuk memperoleh informasi posisi keuangan, kemudian berdasarkan
transaksi yang terjadi dapat dihasilkan sebuah neraca. Neraca ini

fungsinya untuk mengetahui kekayaan/posisi keuangan desa.

e. Selain menghasilkan neraca bentuk pertanggungjawaban pemakaian

anggaran dibuatlah Laporan Realisasi Anggaran Desa.

2.1.8 Laporan Keuangan Desa
2.1.8.1 Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa

Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa disampaikan kepala desa kepada
bupati/walikota tiap semester tahun berjalan. Untuk laporan semester pertama,
disampaikan paling lambat akhir bulan juli tahun berjalan. Sedangkan untuk
laporan semester akhir tahun disampaikan paling lambat akhir bulan januari tahun
berikutnya (BPKP,2016).

2.1.8.2 Laporan Kekayaan Milik Desa

Salah  satu  lampiran  peraturan desa  mengenai  Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa yaitu Laporan Kekayaan
Milik Desa. Laporn Kekayaan Milik Desa menggambarkan akumulasi kekayaan

milik desa pertanggal tertentu. Laporan Kekayaan Milik Desa disajikan secara
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komparatif dengan tahun sebelumnya untuk melihat tingkat kenaikan atau
penurunannya (BPKP,2016).

2.1.9 Manfaat Laporan Keuangan Desa
Tujuan khusus pelaporan desa menurut Bastian (2015) secara spesifik

adalah menyediakan informasi yang relevan demi pengambilan keputusan dan

menunjukan akuntabilitas organisasi desa atau sumber daya yang di percaya

kepadanya. Dengan ini, dapat diketahui bahwa pelaporan desa akan membawa

manfaat bagi pengguna laporan, yaitu :

a  Menyediakan informasi mengenai sumber-sumber, alokasi, dan penggunaan
sumber daya keuangan desa.

b. Menyediakan informasi mengenai bagaimana organisasi desa menandali
aktivitasnya serta memenuhi kebutuhan kasnya.

¢ Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan
organisasi desa dalam membiayai aktivitasnya dan memenuhi kewajiban serta
komitmennya.

d. Menyediakan informasi mengenai kondisi keuangan organisasi desa serta
perubahannya.

e.  Menyediakan informasi keseluruhan yang berguna ketika mengevaluasi
kinerja organisasi desa dalam hal biaya jasa, efisien dan pencapaian tujuan

pembangunan.

2.2  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah
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diuraikan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Penerapan Akuntansi Keuangan Desa yang diterapkan pada Desa Kulim
Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu belum sesuai dengan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode
kualitatif dimana penelitian ini bersifat desktiptif yang menggunakan analisis
dilapangan yang berlandaskan teori yang bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian.
3.2  Objek Penelitian

Objek penelitian ini dilakukan di Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu
Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu.
3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang penulis kumpulkan berdasarkan dari catatan dan dokumen
yang diberikan oleh Desa Kulim Jaya adalah :
3.3.1 Data Primer

Data yang didapatkan melalui wawancara dan pengamatan langsung
dilapangan. Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung dari hasil
wawancara dengan pengurus desa kulim jaya, mengenai sejarah berdirinya desa
dan proses pencatatan penyusunan keuangan desa.
3.3.2 Data Sekunder

Data yang diperoleh melalui laporan atau catatan yang berkaitan erat
dengan permasalahan yang diteliti yaitu data yang berkaitan dengan penyusunan
akuntansi keuangan desa, seperti Buku Kas Umum, Buku Bank, Buku Pembantu

Pajak, Laporan Realisasi Anggaran( LRA), Laporan Kekayaan Desa, dan Struktur
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organisasi Desa.
3.4  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah metode wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tetap
muka dan mengajukan pertanyaan dengan pihak yang bersangkutan seperti
bendaharan desa.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data yang berasal dari
dokumen-dokumen yang terdapat didesa, seperti laporan keuangan desa.
3.5  Teknik Analisis Data
Selanjurnya dalam menganalisis data penulis menggunakan metode
deskriptif, yaitu menganalisa dengan menelaah dan membandingkan dengan
berbagai teori relevan yang berkaitan dengan pembahasan pemecahan pokok

permasalahan yang dihadapi sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah singkat Desa Kulim Jaya

Desa Kulim Jaya adalah nama suatu wilayah di Kecamatan Lubuk Batu
Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, yang menurut beberapa tokoh masyarakat
setempat dikenal karena keberadaannya saat itu adanya sebuah Pondok Kulim,
serta banyaknya tanaman Kayu hutan yaitu Kayu Kulim. maka hasil kesepakatan
para tokoh serta pemuka saat itu sepakat unuk mengabadikanya menjadi sebuah
nama Desa Kulim Jaya, dengan harapan nama tersebut akan membawa
masyarakatnya menjadi masyarakat yang jaya.

Desa Kulim Jaya mulai terbentuk pada tahun 1991 melalui program
Transmigrasi pola PIRBUN yang didatangkan dari masyarakat Jawa, mulai jawa
timur , jawa tengah serta jawa barat yang prosentasinya mencapai 60 % ditambah
dari masyrakat local 40 %, dan saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Unit
Pemukiman Transmigrasi (KUPT) dari depertemen Transmigrasi bernama
Simbolon. Pada tahun 1994 pengelolaan Desa diserahkan pada Pemerintah
daerah Provinsi Riau, dan selanjutnya dipilihnya PJS Kepala Desa yaitu bapak
Slamet Waldi, sampai akhirnya Desa Kulim Jaya mengadakan pilkades yang
pertama dan terpilhlah bapak Slamet Waldi menjadi Kepala Desa Devinitif
Kepala Desa Kulim Jaya samapai dengan tahun 2004.

Pada masa Pemrintahan pertama ini banyak digunakan untuk menata

kelembagaan masyarakat yang selajutnya menjadi dusun, dan penataan Kelompok
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kelompok Kerja disektor perkebunan yang sekarang telah menjadi nama
Kelompk Tani yang berjumlah 31 Kelompok tani. Selanjutnya pada tahun 2004
Kepala Desa mencalonkan dirinya sebagai calon anggota Legislatif dan
mengundurkan diri sebagai Kepala Desa dan diangkatlah dari Sekdes menjadi PJS
Kepala Desa yaitu bapak Parlan serta pada tahun 2004 mengangkat sekertaris
desa yang baru Moh. Fadholi. Dalam kurun waktu 3 tahun maka pada tahun 2007
masyarakat Desa Kulim Jaya mengadakan Pemilihan Kepala Desa, yang ke dua
kalinya sebelumnya dari beberapa calon Kades melakukan adu Visi dan
Misi.karena PJS Parlan ikut mencalonkan Kades maka pucuk pemerintahan Desa
kulim Jaya dijabat oleh bapak Supardisal dari Kecamatan. Pada pemilihan Kepala
Desa Kulim Jaya tahun 2013 terpilihlah bapak Subharto sampai dengan tahun
2019 dan setelah masa bakti bapak Suharto habis maka terjadi pemilihan kembali
Kepala Desa Kulim Jaya priode 2021-2026 terpilihlah bapak Warsito sebagai
Kepala Desa yang baru.

4.1.2 Visi dan Misi Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya,

Kabupaten Indragiri Hulu

a. Visi

Visi adalah suatu gambaran yang menaang tentang keadaan masa depan yang
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa, penyusunsn Visi Desa
Kulim Jaya ini dilakukan dengan pendekatan partisipstip, melibatkan pihak pihak
yang berkepentingan di desa Kulim Jaya seperti pemerintah Desa, BPD, LPM,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan masyarakat desa pada umumnya. Dengan

mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di desa sebagai satu kesatuan
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kerja wilayah pembangunan di Kecamatan, maka Visi Desa Kulim Jaya adalah:
"MEMBANGUN DESA MENUJU MASYARAKAT YANG MAJU
DAN SEJAHTERA”
b. Misi
Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi Desa
tersebut. Visi berada diatas misi,pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam
misi agar dapat di operasionalkan atau dikerjakan, adapun Misi desa Kulim Jaya
adalah :
1. Mengembangkan dan meningkatan hasil pertanian masyarakat
2. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan
3. Peningkatan Kesejahtraan masyarakat
4.1.3 Struktur Organisasi Desa Kulim Jaya
Struktur organisasi perangkat Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya,

Kabupaten Indragiri Hulu terdapat pada Gambar 4.1



Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kulim Jaya
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4.2  Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian pada Desa Kulim Jaya
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan permasalah
yang telah dikemukakan pada bab | dan dengan pedoman dan teoritis yang relevan
yang telah diuraikan pada bab IlI, maka penulis akan mencoba menganalisis
mengenai akuntansi keuangan yang diterapkan pada Desa Kulim Jaya Kecamatan
Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu sebagai berikut:
4.2.1 Dasar Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi

Desa Kulim Jaya melakukan pencatatan transaksi dalam buku kas
menggunakan single entry, dimana setiap ada transaksi penerimaan dan
pengeluaran hanya dicatat satu kali. Kemudian untuk dasar pengakuan pencatatan
setap transaksi dalam buku kas Desa Kulim Jaya menggunakan basis kas (cash
basic), dimana pencatatan transaksi dilakukan ketika transaksi terjadinya
pengeluaran dan penerimaan kas.
4.2.2 Proses Akuntansi Desa Kulim Jaya

Dalam peroses akuntansi Desa Kulim Jaya sudah menggunakan dilakukan
secara komputerisasi yaitu menggunakan aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes). Proses akuntansi tersebut diawali dengan adanya transaksi atas
pemakaian anggran, kemudian bendahara desa melakukan pencatatan kedalam
buku kas desa yang sesuai dengan transaksi seperti buku kas umum, buku kas
pembantu kegiatan, buku pembantu pajak dan buku bank desa.
a. Buku Kas Umum

Semua transaksi penerimaan dan pengeluaran yang terjadi pada Desa Kulim
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Jaya baik secara tunai maupun kredit akan dicatat ke dalam buku kas umum.
Berikut format Buku Kas Umum transaksi penerimaan dan pengeluaran kas
yang terjadi pada Desa Kulim Jaya :
Tabel 4.1
Buku Kas Umum

Pemerintahan Desa Kulim Jaya
Tahun Anggaran 2018

R Penerimaa = |Pengeluar Nomor oengejuar ~ (Saldo
n n J
N| Tanggal | E |[URAIAN - Bukti A" (Rp)
(Rp) (Rp) kumulatif
0 K
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 710412018 Dana Desa (APBN) Tahap | 143.930.200,00 0,00 0002/APBN/12.05/ 0,00 143.930.200,00
2018
Kas di Bendahara
2 [27/04/2018 Peningkatan Badan Jalan RT.04 Vol. 900 m
Kas di Bendahara 0,00 93.888.900,00 0005/SPP/12.05/ 93.888.900,00 |50.041.300,00
2018
3 [27/04/2018 Papan Nama Desa
Kas di Bendahara 0,00 10.596.400,00 0006/SPP/12.05/ | 104.485.300,00 [39.444.900,00
2018
4 127/04/2018 Pembukaan Badan Jalan RT.04 Vol 600 m
Kas di Bendahara 0,00 20.027.400,00 0007/SPP/12.05/ | 124.512.700,00 [19.417.500,00
2018
5 [27/04/2018 Pembukaan Badan Jalan RT.019 Vol 500 m
Kas di Bendahara 0,00 17.145.600,00 0008/SPP/12.05/ | 141.658.300,00 [2.271.900,00
2018

Sumber: Buku Kas Umum Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri
Hulu Tahun 2018

b. Buku Kas Pembantu Kegiatan

Desa Kulim Jaya menggunakan buku kas pembantu kegiatan untuk
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mencatat semua kegiatan yang menggunakan dana desa. Berikut format Buku

Kas Pembantu Kegiatan Desa Kulim Jaya:

Tabel 4. 2
Buku Kas Pembantu Kegiatan
Pemerintahan Desa Kulim Jaya
Tahun Anggaran 2018

1. Bidang : 01 Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
2. Kegiatan :01.01. Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Penerimaan Pengeluaran
Jumlah
Pengem
N Tgl Uraian ; Swad BNOk'. ; ] be:ilan Saldo Kas
Y Dari aya ukti | BlnjaBrg | Blnja e
Bendahara | Masyr & Jasa Modal | Bendaha
akat ra
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
30/04 e e 77.400.000,0 0,00 0001/ | 0,00 0,00 0,00 77.400.000,00
/2018 et &0 SPP/L
Tunjangan 2.05/2
018
08/06 Penghasilan | 46.150.0000 | 0,0 0010/ | 0,00 0,00 0,00 123.550.000,00
/2018 tetap & 0 SPP/1
tunjangan 2.05/2
018

Sumber: Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu

c. Buku Bank Desa

Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat seluruh transaksi yang

berhubungan dengan bank. Selain itu buku bank juga digunakan untuk

pencatatan atas pendapatan transfer yang meliputi: bagi hasil pajak

daerah/kabupaten/kota dan retribusi daerah, penerimaan pembiayaan yakni

penerimaan SILPA periode yang lalu, pendapatan asli desa. Berikut ini




format Buku Bank Desa Kulim Jaya:

Tabel 4. 3

Buku Bank Desa

Tahun Anggaran 2018

Pemerintahan Desa Kulim Jaya
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N N ufean ) Pemasukan Pengeluaran
0 g Transaksi | NO Bukti Setoran (Rp) | BUNga | Penarikan Pik | B.Admin Saldo (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 L) 6 7 8 9 10
01 | SILPA DD | 0001/AD | 12.358.663,00 0,00 0,00 0,00 000 | 12.358.663,00
0 Tahun 2017 MB/12.0
1 5/2018
20
18
. Alokasi 000L/TB | 104.589.000,00 0,00 0,00 0,00 000 | 104.589.000,00
/0 Dana Desa P/12.05/
4 (ADD) 2018
20 Desa Kulim
18 Jaya Tahap
|
Total Transaksi Bulan Ini 1.341.514.909,00 0,00 | 1344654059, 0,00 0,00
00
Total Transaksi Kumulatif 1.353.873.572,00 000 | 1.344.654.059, 0,00 000 | 9.528.056,00
00

Sumber: Buku Bank Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri

Hulu

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa buku bank desa yang telah

dibuat oleh pemerintahan Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya telah

sesuai dengan Peratura Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 dan

Peoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa Kompartemen Akuntansi Sektor

Publik Tahun 2015.

d. Buku Kas Pembantu Pajak
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Buku pembantu pajak digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang

berkaitan dengan pajak, baik pemungutan atau pemotongan maupun

penyetoran pajak. Berikut format buku kas pembantu pajak yang dibuat oleh

pemerintahan Desa Kulim Jaya:

Tabel 4. 4
Buku Kas Pembantu Pajak
Pemerintahan Desa Kulim Jaya
Tahun Anggaran 2018

Pemotongan Penyetoran Saldo
No. Tanggal Uraian (Rp) (Rp) (Rp)
1 06/05/2018 00011/KWT/12.05/2018
Belanja papan nama desa kulim jaya .dll sebanyak 7 unit
Potongan Pajak PPh Pasal 22 131.272,00 0,00 131.272,00
Potongan Pajak PPN Pusat 875.150,00 0,00 1.006.422,00
2 06/05/2018 00019/KWT/12.05/2018
Belanja sewa alat pembukaan badan jalan vol 600 m
Potongan Pajak PPh Pasal 23 340.704,00 0,00 1.347.126,00
3 10/05/2018 00024/KWT/12.05/2018
Belanja sewa alata pembukaan badan jalan vol 500 m
Potongan Pajak PPh Pasal 23 283.920,00 0,00 1.631.046,00

Sumber: Buku Kas Pembantu Pajak Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu

e.

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran merupakan laporan yang menyajikan
perbandingan antara pendapatan, belanja, pembiayaan, surplus atau defisit
yang tercantum di dalam anggaran yang telah desa tetapkan selama satu
periode dengan pendapatan, belanja, pembiayaan, surplus atau defisit yang

telah terealisasi. Berikut Laporan Realisasi Anggaran yang dibuat oleh




Pemerintahan Desa Kulim Jaya:

Tabel 4.5
Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Pemerintahan Desa Kulim Jaya

Tahun Anggaran 2018
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URAIAN ANGGARAN REALISASI LEBIH/(KURANG
KODE REK (Rp) (Rp) ) (Rp)
1 2 B 4 5

1. PENDAPATAN
1.1. Pendapatan Asli Desa 0,00 0,00 0,00
1.1.4. Lain - Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 0,00 0,00 0,00
1.2. Pendapatan Transfer 1.341.514.909,00 1.341.514.909,00 0,00
1.2.1. Dana Desa 719.651.000,00 719.651.000,00 0,00
1.2.2. Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 37.945.909,00 37.945.909,00 0,00
123. Alokasi Dana Desa 483.918,000,00 483.918.000,00 0,00
1.2.4. Bantuan Keuangan Provinsi 100.000.000,00 100.000.000,00 0,00

JUMLAH PENDAPATAN 1.341.514.909,00 1.341.514.909,00 0,00
2. BELANJA
21 Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa 379.218.000,00 379.218.000,00 0,00
211 . | 233.640.000,00 233.640.000,00 0,00

Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan
933.640.000,00 233.640.000,00 0,00
Belanja Pegawai
2111 Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa
Penghasilan Tetap Staf Pemerintah Desa
21.1.1.0L Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa 149.040.000,00 149.040.000,00 0,00
Tunjangan BPD dan Anggotanya

2.1.1.1.02. 27.000.000,00 27.000.000,00 0,00
2.1.1.1.04. 3.000.000,00 3.000.000,00 0,00

JUMLAH BELANJA 1.152.515.049,00 1.152.515.049,00 0,00
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SURPLUS / (DEFISIT) 188.999.860,00 188.999.860,00 0,00
3. PEMBIAYAAN
3.1 Penerimaan Pembiayaan
11.000.140,00 }11.000.140,00 0,00
3.1.1.
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya
3.2. 11.000.140,00 11.000.140,00 0,00
Pengeluaran Pembiayaan
322 200.000.000,00
200.000.000,00 0,00
Penyertaan Modal Desa
BRARCC O0%gd 200.000.000,00 0,00
JUMLAH PEMBIAYAAN (188.999.860,00) (188.999.860,00) 0,00
SISA LEBIH / (KURANG) PERHITUNGAN ANGGARAN 0,00 0,00 0,00

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Kulim Jaya
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu

f. Laporan Kekayaan Milik Desa
Laporan Kekayaan Milik Desa terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas
yang dimiliki oleh desa. Laporan ini memberikan informasi jumlah
kekayaan bersih yang dimiliki oleh desa selama satu periode. Berikut
Laporan Kekayaan Milik Desa yang dibuat oleh Pemerintahan Desa Kulim
Jaya:
Tabel 4. 6
Laporan Kekayaan Milik Desa
Pemerintahan Desa Kulim Jaya
Tahun Anggaran 2018
TAHUN 2018 TAHUN 2017
KODE URAIAN (Rp) (Rp)
1 2 3 4
1. ASET
1.1.




41

TAHUN 2018 TAHUN 2017
KODE URAIAN (Rp) (Rp)
1.1.1 Aset Lancar 12.667.206,00 12.358.663,00
1.1.1.01. Kas dan Bank 3.139.150,00 0,00
11.1.02. 9.528.056,00 12.358.663,00
112 Kas di Bendahara 0,00 0,00
Desa Rekening Kas
1.1.2.01. 0,00 0,00
Desa
1.1.2.02. Piutang 0,00 0,00
11.2.03. ' 0,00 0,00
Piutang Sewa Tanah
0,00 0,00
1.1.2.04. Piutang Sewa Gedung
1.1.2.05. Piutang Sewa Peralatan 0,00 0,00
Piutang Bagi Hasil Pajak
1.1.2.06. 0,00 0,00
Piutang Bagi Hasil
11.2.07. N : 0,00 0,00
Retribusi Piutang Alokasi
0,00 0,00
1.1.2.08. Dana Desa Piutang Panjar
1.1.3. Kegiatan Piutang Lain- 0,00 0,00
lain
1.1.3.01. 0,00 0,00
Persediaan
1.1.3.02. 0,00 0,00
Persediaan Benda Pos dan Materai
11.3.03. 0,00 0,00
Persediaan Alat Tulis Kantor
1.1.3.04. _ 0.00 0,00
Persediaan Blangko dan Barang Cetakan
0,00 0,00
11305 Persediaan Alat-Alat
1.1.3.06. Listrik/Lampu/Batterai Persediaan 0,00 0,00
Bahan/Material
11.3.07. 0,00 0,00
Persediaan Alat-alat Kebersihan/Bahan Pembersih
1.1.3.08. 0,00 0,00
Persediaan Bibit Hewan/Tanaman
Persediaan Barang Untuk Dihibahkan kepada Masyarakat
Jumlah Aset Lancar 12.667.206,00 12.358.663,00
1.2. Investasi
121 . 200.000.000,00 0,00
o Penyertaan Modal Pemerintah Desa
Jumlah Investasi 200.000.000,00 0,00
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TAHUN 2018 TAHUN 2017
KODE URAIAN (Rp) (Rp)
1.3. Aset Tetap
1.3.1. Tanah 0,00 0,00
13.2. 241.051.000,00 0,00
Peralatan  dan  Mesin
1.3.3. Gedung dan Bangunan 102.130.100,00 0,00
1.34. Jalan,  Jaringan  dan 159.125.640,00 0,00
Instalasi ~ Aset  Tetap
1.35. 0,00 0,00
Lainnya
1.3.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00
1.3.9. Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap 0,00 0,00
Jumlah Aset Tetap 502.306.740,00 0,00
1.4. Dana Cadangan
0,00 0,00
el Dana Cadangan
Jumlah Dana Cadangan 0,00 0,00
15. Aset Tidak Lancar Lainnya
15.1 - . : 0,00 0,00
. Tagihan Piutang Penjualan Angsuran
1.5.2. Tagihan  Tuntutan Ganti  Kerugian 0,00 0,00
Daerah Kemitraan dengan Pihak Ketiga
153. 0,00 0,00
Aktiva Tidak Berwujud
154. 0,00 0,00
Aset Lain-lain
155. 0,00 0,00
Jumlah Aset Tidak Lancar Lainnya 0,00 0,00
JUMLAH 714.973.946,00 12.358.663,00
ASET
2. KEWAJIBAN
2.1
Kewajib Jangk Pendek
11 ewajiban angka ende 0,00 0,00
Hutang  Perhitungan  Pihak
2.1.2. 0,00 0,00
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TAHUN 2018 TAHUN 2017
KODE URAIAN (Rp) (Rp)
213 Ketiga Hutang Bunga (91.810,00) 0,00
Hutang Pajak
2.14. 0,00 0,00
215. Pendapatan Diterima Dimuka 0,00 0,00
2.1.6. ; . 0,00 0,00
Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang
Hutang Jangka Pendek Lainnya
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek (91.810,00) 0,00
JUMLAH KEWAJIBAN (91.810,00) 0,00
3. EKUITAS
3.1
Ekuitas
311 702.384.740,00 0,00
312. Ekuitas 12.681.016,00 12.358.663,00
Ekuitas
SAL
Jumlah 715.065.756,00 12.358.663,00
Ekuitas
JUMLAH EKUITAS 715.065.756,00 12.358.663,00
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 714.973.946,00 12.358.663,00

Sumber: Laporan Kekayaan Milik Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
Indragiri Hulu
4.3  Pembahasan
4.3.1 Analisis Siklus Akuntansi Pada Desa Kulim Jaya
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa proses
akuntansi pada Desa Kulim Jaya belum sepenuhnya mengikuti Pedoman
Asisstensi Akuntansi Keuangan Desa Tahun 2015. Berikut ini analisis proses

akuntansi pada Desa Kulim Jaya:
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Tahap Pencatatan

Tahap ini merupakan langkah pertama dari siklus akuntansi desa,
dimana semua transaksi pendapatan dan pengeluaran dicatat kedalam buku
kas yang sesuai seperti buku kas umum, buku kas pembantu kegiatan, buku
bank desa, dan buku pembantu pajak. Pada tahapan ini Desa Kulim Jaya
sudah melakukan tahap pencatatan dan susah sesuai dengan Pedoman
Asisstensi Akuntansi Desa.

Tahap Penggolongan

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah mencatat bukti-bukti
transaksi tersebut adalah tahap penggolongan. Tahap penggolongan
merupakan tahap yang mengelompokkan transaksi yang sebelumnya sudah
dicatat di buku kas umum, transaksi tersebut akan dikelompokkan ke dalam
buku besar dan buku pembantu. Dalam penyusunannya Desa Kulim Jaya
menggunakan buku pembantu seperti: Buku Kas Pembantu Pajak, Buku
Bank Desa dan Buku Kas Pembantu Kegiatan.

Desa Kulim Jaya tidak melakukan tahap penggolongan, dimna desa
tidak membuat buku besar dan buku besar pembantu dan tidak sesuali
dengan IAI-KASP Pedoman Asisstensi Akuntansi Keuangan Desa Tahun
2015. Berikut beberapa contoh tabel buku besar dan buku besar pembantu
yang harus dibuat oleh Desa Kulim Jaya:

a. Buku Besar
Setelah membuat Buku Kas Umum maka selanjutnya Desa Kulim

Jaya memposting kedalam Buku Besar. Akan tetapi Pemerintahan Desa
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Kulim Jaya belum membuat Buku Besar sehingga tidak sesuai dengan

prinsip akuntansi berterima umum. Berikut ini beberapa contoh tabel

Buku Besar dan Buku Besar Pembantu yang harus dibuat Desa Kulim

Jaya:
Tabel 4. 7
Buku Besar
Nama Akun: Kas di Bendahara No. Akun: 1111
Tanggal Keterangan Ref Debit (Rp) | Kredit (Rp) Debit (Rp) Jido Kredit (Rp)
04/2018 Dana  Desa 143.930.200 143.930.200
Tahap 1
04/2018 Peningkatan 93.888.900 50.041.300
Badan Jalan
RT.04
Vol.900m
04/2018 Papan Nama 10.596.400 39.444.900
Desa
04/2018 Pembukaan 20.027.400 19.417.500
Badan Jalan
RT.019 Vol
600 m
27/04/2018 | Pembukaan 17.145.600 2.271.900
Badan Jalan
RT 019 Vol
500
Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2021
Tabel 4. 8
Buku Besar
Nama Akun: Pendapatan Transfer No. Akun: 4100
. . Saldo
Tanggal Keterangan »f |Debit (Rp) Kredit (Rp) Debit (Rp) Kredit (Rp)
04/2018 Dana Desa 143.930.200 143.930.200
Tahap 1




Tabel 4.9

Buku Besar Pembantu

Nama Akun: Alokasi Dana Desa
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No. Akun: 4200

Tanggal

Keterangan of |Debit (Rp) Kredit (Rp)

Saldo

Debit (Rp)

Kredit (Rp)

04/2018

Dana
Tahap 1

Desa 143.930.200

143.930.200

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2021

3. Tahap Pengiktisaran

Setelah semua transaksi di posting ke buku besar dan buku besar

pembantu, maka tahap selanjutnya melakukan pengiktisaran dengan

membuat neraca saldo dan neraca lajur. Neraca saldo merupakan

ringkasan dari perkiraan buku besar dan neraca salso dapat digunakan

untuk mengetahui bahwa semua proses pencatatan transaksi telah

dilakukan dengan benar dengan cara melihat saldo debit dan kreditnya

sudah seimbang.

Desa Kulim Jaya tidak melakukan tahap pengiktisaran, berikut

contoh penyusunan Neraca Saldo berdasarkan 1AI-KASP Pedoman

Asestensi Akuntansi Keuangan Desa Tahun 2015 yang harus dibuat oleh

Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu:

Tabel 4. 10
Neraca Saldo
Kode Nama Akun Debit Kredit
Akun (Rp) (Rp)
1111 Kas di Bendahara Desa 2.271.900
4100 Pendapatan Asli Desa 143.930.200
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5100 Belanja Bidang
Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa:

a. Penghasilan Tetap & | 77.400.000

Tunjangan
b. Operasional Kantor | 1.989.000
Desa
c. Operasional RT/RW 21.000.000
5200 Belanja Pelaksanaan

Pembangunan Desa:

a. Pembukaan Badan | 20.027.400
Jalan RT.04 Vol 600 m
b. Pembangunan tempat | 21.241.900
parkir

Total 143.930.200 | 143.930.200

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2021

Setelah menyusun neraca saldo, maka langkah selanjutnya membuat
neraca lajur atau kertas kerja. Dimana kertas kerja berguna untuk
mempermudah penyusunan laporan keuangan desa, neraca lajur
menyajikan nilai neraca saldo, penyesuaian, laporan realisasi anggaran dan
laporan kekayaan milik desa.

. Tahap Penyesuaian

Tahap penyesuaian adalah tahapan yang dilakukan di akhir periode
untuk menyesuaikan akun yang harus disesuaikan seperti persediaan dan
aset tetap. Penyesuaian akun tersebut dilakukan agar mengetahui nilai
akhir yang sebenarnya.
a. Penyesuaian Persediaan

Dalam laporan kekayaan milik desa tahun 2018 dan 2019 dapat
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dilihat nilai akun persediaan sebesar Rp 0 (Lampiran 1) dikarenakan

desa tidak menghitung nilai persedian yang tersisa di akhir periode.

Berikut beberapa persediaan yang harus dibuat penyesuaian oleh

pemerintahan Desa Kulim Jaya.

1. Alat Tulis Kantor

Alat tulis kantor merupakan aset lancar yang digunakan untuk

kegiatan operasiaonal pemerintahan desa sehari-hari dan memiliki
masa manfaat kurang dari satu tahun. Dalam Laporan Realisasi
Anggaran Pemerintahan Desa Kulim Jaya Tahun 2018 memiliki
anggaran belanja alat tulis kantor sebesar Rp 1.345.000. Dalam
Laporan Kekayaan Milik Desa persediaan alat tulis kantor bernilai
Rp 0, karena pada akhir periode seluruh barang-barang yang dibeli
diasumsikan habis, tanpa menghitung nilai yang tersisa diakhir
periode. Seharusnya disajikan nilai persediaan diakhir periode agar
laporan yang disajikan secara wajar sehingga kekayaan bersih
meningkat.

2. Aset Tetap

Aset tetap terdiri dari tanah, peralatan, mesin, gedung, bangunan,

jembatan, jalan, jaringan dan instalasi yang memiliki masa manfaat
lebih dari satu tahun. Semua aset tetap harus dihitung penyusutannya
kecuali tanah. Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Tahun 2018
(Lampiran 1) aset tetap yang dimiki oleh Desa Kulim Jaya terdapat

Peralatan dan Mesin sebesar Rp 241.051.000, Gedung dan Bangunan
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sebesar Rp 102.130.100, Jalan, Jaringan dan Instalasi sebesar Rp
159.125.640.

Pada Laporan ini Desa Kulim Jaya hanya menyajikan nilai
perolehan aset dan tidak melakukan pengurangan terhadap
penyusustan nilai aset tersebut, sehingga nilai yang tersaji pada akun
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap sebesar Rp 0.

Berikut ini contoh perhitungan penyusutan aset tetap yang harus
dibuat oleh Pemerintahan Desa Kulim Jaya menggunakan Metode
garis lurus:

a. Peralatan dan Mesin
Diperkirakan estimasi umur manfaat peralatan dan mesin adalah
5 tahun, maka perhitungan penyusutan peralatan dan mesin
adalah:
241.051.000
Penyusutan per tahun= ~ — = 4.810.200
5 tahun
Jurnal penyesuaian:
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin Rp 4.810.200
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin Rp 4.810.200
b. Gedung dan Bangunan

Diperkirakan estimasi umur manfaat gedung dan bangunan

adalah 10 tahun, maka perhitungan penyusutan adalah:

102.130.100
Penyusutan per tahun= ——— =5.106.505
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20 tahun

Jurnal Penyesuaian:
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 5.106.505
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 5.106.505
c. Jalan, Jaringan, dan Instalasi
Diperkirakan estimasi umur manfaat Jalan, Jaringan, dan Instalasi
adalah 20 tahun, maka perhitungan penyusutan adalah:
159.125.640
Penyusutan per tahaun = ——  =7.956.282
20 tahun
Jurnal Penyesuaian:
Beban Penyusutan Jalan, Jaringan, dan Instalasi Rp 7.956.282
Akm. Penyusutan Jalan, Jaringan, dan Instalasi Rp 7.956.282
5. Tahap Pelaporan
Langkah akhir dari siklus akuntansi yaitu melakukan tahap pelaporan.
Desa Kulim Jaya telah melakukan tahappelaporan dengan membuat
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDesa dan
Laporan Kekayaan Milik Desa. Laporan Pertanggungjawaban
Realisasi Pelaksanaan APBDesa yang dibuat oleh Desa Kulim Jaya
sudah sesuai dengan Pedoman Asisstensi Keuangan Desa sedangkan
Laporan Kekayaan Milik Desa yang dibuat oleh pemerintahan Desa
Kulim Jaya masih belum sesuai dengan Pedoman Asisstensi Keuangan

Desa dan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



51

Berikut merupakan Laporan Kekayaan Milik Desa yang sesuai dengan
IAI-KASP Tahun 2015 tentang Pedoman Asisstensi Akuntansi
Keuangan Desa:

Tabel 4. 11

Laporan Kekayaan Milik Desa
Tahun Anggaran 2018

TAHUN TAHUN
URAIAN 2018 2017
1. ASET DESA
A. ASET LANCAR
1. Kas Desa 3.139.150 0
a. Kas di Bendahara Desa
b. Rekening Kas Desa 9.528.058 12.358.663
2. Piutang
a. Piutang Sewa Tanah
b. Piutang Sewa Gedung
3. Persediaan
a. Benda pos dan matrai
b. Alat Tulis Kantor 195.000 0
JUMLAH ASET LANCAR 12.862.208 12.358.663

B. ASET TIDAK LANCAR
1. Investasi Permanen
a. Penyertaan Modal Pemerintahan | 200.000.000

Desa
2. Aset Tetap
a. Tanah
b. Peralatan dan Mesin 241.051.000
c. Akm. Penyusutan Peralatan dan | (4.810.200)
Mesin
d. Gedung dan Bangunan 102.130.100
e. Akm. Penyusutan Gedung dan
Bangunan (10.213.010)
f. Jalan, Jaringan dan Instalasi 159.125.640
g. Akm. Penyusutan Jalan,
Jaringan dan Instalasi (7.956.282)
h. Dst....

3. Dana Cadangan
a. Dana Cadangan
4. Aset Tidak Lancar Lainnya
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JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 679.327.248 12.358.663

JUMLAH ASET (A+B) 692.189.456 12.358.663
2. KEWAIJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA

PENDEK

JUMLAH KEKAYAAN BERSIH (1+2) 692.189.456 12.358.663

Sumber: Data Olahan Penulis 2021



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dalam bab ini penulis akan menarik kesimpulan dan memberikan saran yang
bermanfaat sebagai berikut:

5.1  Simpulan

1. Sistem Pencatatan yang digunakan Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu
Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu menggunakan Cash Basis, yaitu dimana setiap
trasaksi dicatat pada saat menerima atau pada saat mengeluarkan kas.

2. Proses Akuntansi pada Desa Kulim Jaya telah menggunakan sistem aplikasi
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).

3. Setiap transaksi yang terjadi terkait dengan penerimaan pendapatan atau
pengeluaran belanja dan penerimaan atau pengeluaran pembiayaan dicatat
pada Buku Kas Umum (BKU). Selanjutnya atas transaksi-transaksi yang telah
dilakukan ke dalam Buku Besar dan Buku Besar Pembantu yang sesuai. Akan
tetapi Desa Kulim Jaya belum membuat Buku Besar.

4. Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Kulim Jaya tidak menghitung nilai
akumulasi penyusutan aset tetap.

5. Desa Kulim Jaya belum menghitung nilai persediaan yang masih tersisa di
akhir periode.

6. Penerapan Akuntansi pada Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya
Kabupaten Indragiri Hulu belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.
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7. Penerapan Akuntansi pada Desa Kulim Jaya belum sesuai dengan Prinsip

5.2

Akuntansi Berterima Umum.

Saran

Setelah dilakukan penelitian ini, adapun saran yang diberikan oleh penulis sebagai

berikut;

1.

Seharusnya setiap terjadinya transaksi baik penerimaan maupun pengeluaran
kas bendahara langsung mencatat ke dalam Buku Besar, sehingga informasi
yang dihasilkan dari pembukuan tersebut menggambarkan nilai yang
sebenarnya.

Setiap akhir tahun atau akhir periode Desa Kulim Jaya seharusnya membuat
Neraca Saldo dan mempostingnya ke dalam Neraca Lajur, agar
mempermudah penusunan Laporan Realisasi Pertanggungjawaban APBDesa
dan Laporan Kekayaan Milik Desa.

Seharusnya Desa Kulim Jaya membuat perhitungan nilai persediaan yang
masih tersisa sehingga dapat mempermudah desa dalam penyusunan Laoran
Kekyaan Milik Desa.

Seharusnya Desa Kulim Jaya membuat akumulasi penyusutan aset tetap pada
Laporan Kekayaan Milik Desa agar laporan yang disajikan lebih akurat dan
tidak disalah sajikan.

Sebaiknya Desa Kulim Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
Indragiri Hulu dalam mengelolah laporan keuangannya berpedoman dengan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
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